ANALISIS PELAYANAN PT.PLN (PERSERO) RAYON KUALA ENOK





 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1    Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Indragiri Hilir. Sedangkan yang 
menjadi objek penelitian ini yaitu PT. PLN (Persero) Rayon Kuala Enok  
berkaitan dengan pelayanan yang diberikan dalam penyediaan tenaga listrik. 
Adapun waktu penelitian ini adalah pada bulan Januari – Maret 2017. Dipilih nya 
PT. PLN (Persero) Rayon Kuala Enok sebagai studi objek penelitin ini adalah 
karena merasa masalah listrik sangat identik dengan kebutuhan dan kesejahteraan 
masyarakat, dan masalah ini perlu di angkat lebih dalam untuk diteliti. 
3.2     Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelayanan pada PT. PLN 
(Persero) Rayon Kuala Enok dalam menyediakan persediaan listrik dibeberapa 
wilayah kerja nya. Berdasarkan topik masalah yang diajukan, maka peneliti 
menentukan bentuk penelitian yang paling sesuai dengan kondisi penelitiannya, 
yaitu jenis penelitian deskriptif kualitatif . Menurut Sugiono (2005:11) deskriptif 
kualitatif adalah jenis penelitian yang menggambarkan suatu keadaan atau 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau hubungan antara variabel 
yang satu dengan variabel yang lain.   




1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber pada PT. PLN Rayon 
Kuala Enok Kabupaten Indragiri Hilir melalui tehnik wawancara, dokumen, 
dan observasi yang diperoleh dari objek penelitian. 
2. Data Sekunder 
Adalah data-data dimana penulis memperoleh imformasi, keterangan-
keterangan berasal dari dokumen, laporan, dan arsip dari pihak terkait. 
3.3     Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dan mendukung penelitian 
ini, metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu : 
a. Observasi 
Menurut Creswell dalam Sugiyono (2012 :235) Observasi adalah proses 
untuk memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang dan 
tempat pada saat melakukan penelitian. 
b. Wawancara (Iterview) 
Wawancara menurut Sugiyono (2004 : 224) yaitu tehnik pengumpulan 
data dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tuas melakukan 
pengumpulan data) dalam pengumpulan data mengajukan suatu pertanyaan 
kepada yang diwawancarai. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to 
face) maupun dengan menggnakan telepon. 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara melakukan 
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wawancara langsung kepada karyawan PT. PLN Rayon Kuala Enok. 
Tabel III.1 Daftar Nama yang Telah Diwawancarai 
No Nama Jabatan 
1. P. Herdyan Setyadi Manajer Rayon Kuala Enok  
2. Nopri Anggara Spv. Pelayanan Pelanggan dan Adm  
 
c. Dokumentasi 
Menurut Husaini Usman (2011:52), dokumentasi adalah tehnik 
pengumpulan data ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Yaitu terkait data-data pada PT. PLN Rayon Kuala Enok yang telah 
dikirimkan dari pihak PLN kepada peneliti melalui Sosial media. 
d. Angket  
Menurut Creswell dalam Sugiyono (2012 :236) Angket (Kuesioner)  
Merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang diberi angket tersebut bersedia memberikan respons 
sesuai dengan permintaan. Dan angket disini berupa pelengkap hasil 
penelitian. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Menurut Sugiono (2005 : 55) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang 




Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil imforman sebanyak 2 orang 
dan responden diambil dari pelanggan dan calon pelanggan pada beberapa 
wilayah kerja PT. PLN (Persero) Rayon Kuala Enok  yang bermasalah dalam 
penyediaan listrik nya, meliputi: Desa Kotabaru Seberida 4.299 orang, Pebenaan 
713 orang, Sanglar 2.552 orang.  Yang kemudian ditambahkan menjadi 7.222 
orang  
3.4.2 Sampel 
Menurut Sugiono (2011 : 91) Sampel merupakan bagian dari jumlah 
karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Tehnik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tehnik probability yang digunakan dalam 
penelitian yaitu tehnik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 
bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Pertimbangan 
peneliti memakai tehnik probability karena jumlah sampel   dianggap tidak sedikit 
dan dianggap semua yang didalam populasi dianggap berkompeten dan dapat 
memberikan imformasi.  dilihat daru jumlah populasi pada PT. PLN Rayon Kuala 
Enok sebanyak 8.468 orang yang  lebih dari 100 orang, maka penulis menjadikan 
sampel dari sebagian populasi dengan metode Slovin. 
  
 
        
 
Keterangan :  N = Jumlah Populasi 
  n = Jumlah Sampel 
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 Untuk lebih jelas nya mengenai pengambilan sampel dari populasi 
jabarkan melalui tabel berikut : 
Tabel III.2 Populasi dan Sampel Penelitian Mayarakat 
No Jenis Populasi Jumlah 
Populasi 
Sampel Persentase% 
1 Masyarakat       100 100 
 Jumlah Sampel 
Keseluruhan 
 100 100% 
 
 Jadi keseluruhan sampel yang akan diambil dalam Penelitian ini adalah 
sebanyak 100 orang dengan persentase 100%. Yang nanti nya akan dibagi 
menjadi 2 kelompok sesuai dengan indikator penelitian, yaitu responden pasang 
baru dan responden perubahan daya. 
 Sedangkan untuk mendapatkan imformasi-imformasi tambahan, peneliti 
menjadikan Karyawan PT.PLN (persero) Rayon Kuala Enok sebagai Key 
Imforman dalam penelitian ini, adapun imforman kunci dalam penelitian ini dpat 




Tabel III.3 Key Imforman 
No Imformsi Kunci Jumlah 
1 Manajer PT.PLN (persero) Rayon Kuala Enok 1 
2 Pegawai bagian Pelayanan Pelanggan dan Administrasi 1 
 Jumlah Keseluruhan 2 
 
3.5 Teknik Analisa Data 
Sugiyono (2013 : 333) mendefinisikan analisa data sebagai proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, observasi 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Dalam menganalisa data yang peneliti peroleh dari data primer maupun 
skunder, maka peneliti menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu analisis 
yang berusaha menjelaskan, memaparkan dan memberikan gambaran terperinci 
berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ditemukan dilapangan mengenai 
pelayanan PT.PLN (Persero) Rayon Kuala Enok dalam Menyediakan Persediaan 
Listrik. 
Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan memakai teknik skala 
likert yang dipaparkan oleh Sugiono (2007:107). Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak 
ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan dan 
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pertanyaan. Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif, yang dapat 
berupa kata-kata antara lain : 
a. Sangat Setuju ; 
b. Setuju ; 
c. Ragu-ragu ; 
d. Tidak Setuju ; 
e. Sangat Tidak Setuju. 
Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka data 
informasi yang diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai dengan 
jenisnya dan diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan uraian 
dengan rumus persentasenya menggunakan rumus dari Nana Sudjana dan Ibrahim 
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P  = Persentase  
F  = Frekuensi 
N  = Jumlah  
 
Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan, keseluruhan indikator yang 
telah diajukan kepada responden dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai 
dengan pendapat Suharsimi Ari Kunto (2013:171) sebagai berikut : 
a. Sesuai/Maksimal : 76 – 100% 
b. Cukup Sesuai/Cukup Maksimal  : 56 –   75%  
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c. Tidak Sesuai/Tidak Maksimal : 40 –   55% 
d. Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak Maksimal :   0 –   39% 
 
 
